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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

       Nyeri adalah suatu sensasi tidak menyenangkan yang bisa dirasakan 

sebagai rasa sakit, yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari. Nyeri dapat 

timbul di bagian manapun dari tubuh apabila terjadi kerusakan jaringan akibat 

luka, terbentur, dan lain sebagainya. Sekitar setengah dari jumlah pasien yang 

berkunjung ke dokter mengalami nyeri (Fields and Martin, 2005). Nyeri sering 

merupakan gejala yang mengikuti penyakit kronis, seperti kanker, penyakit 

peradangan yang kronis dan neuropatia. Pada penderita kanker stadium lanjut 

yang sudah bermetastase ke berbagai tempat, mungkin analgetika merupakan 

salah satu pilihan yang penting dilakukan untuk penderita tersebut (Longo, 

2005; Wikipedia, 2006). 

       Obat analgesik banyak beredar di pasaran, dengan tempat  kerja yang 

berbeda-beda, baik bekerja pada syaraf pusat, maupun bekerja pada syaraf 

perifer. Obat-obat tersebut mempunyai beberapa efek samping yang 

mengganggu, antara lain addiksi, untuk obat golongan opioid (H.Sardjono, 

O.Santoso, Hedi R Dewoto, 1995). Obat golongan AINS beberapa diantaranya 

menyebabkan gangguan saluran pencernaan seperti gastritis yang bila berat 

dapat menyebabkan perdarahan saluran cerna, agranulositosis, anemia aplastik 

dan gangguan fungsi trombosit. Efek samping lain obat-obat analgesik yaitu 

dapat menimbulkan reaksi hipersensitivitas yang terjadi pada beberapa orang 

(Freddy Wilmana, 1995). 

       Masyarakat telah mencari alternatif yaitu dengan herbal yang mempunyai 

daya tarik abadi  karena sifatnya yang alami, asli, lebih aman dan lebih baik 

toleransinya dibanding dengan obat modern, dan harganya lebih terjangkau 

(Juckett, 2004). Salah satunya adalah dengan biji pala (Myristicae semen). 

Tanaman pala merupakan tanaman asli dari kepulauan Maluku. Biji pala 

sudah dikenal sehari-hari sebagai rempah yang digunakan sebagai bumbu 
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masakan karena  beberapa sifat pala adalah mempunyai aroma yang khas, 

yang memberi citra pada masakan, dan hangat. Biji pala sejak dulu secara 

empiris banyak digunakan untuk obat tradisional antara lain sebagai obat sakit 

pada saluran cerna seperti kram perut, anti kembung ,mual dan lain 

sebagainya.  

       Biji pala sebagai analgesik sudah pernah diteliti dengan metode induksi 

nyeri (geliat) pada tahun 2004, oleh Indah Dwi Nurbaini dari Sekolah Tinggi 

Farmasi Bandung, dan diperoleh hasil mencit yang diberikan ekstrak etanol 

biji pala dengan dosis 25 mg/kgBB dapat memberikan daya proteksi analgesik 

yang lebih tinggi yaitu 33,51% dalam menurunkan jumlah geliat mencit 

selama waktu 60 menit.    

      Penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana ekstrak biji pala (Myristicae semen) dapat berefek analgesik 

dengan metode lain, yaitu metode induksi nyeri dengan panas (termik). 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

1.2.1 Apakah ekstrak etanol biji pala berefek analgesik. 

1.2.2 Bagaimana potensi analgesik ekstrak etanol biji pala dibandingkan dengan 

asetosal. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan 

1.3.1 Maksud dari penelitian ini adalah mengembangkan pengobatan tradisional  

dengan biji pala sebagai obat alternatif mengatasi rasa nyeri.  

1.3.2   Tujuan dari penelitan ini adalah untuk mengetahui efek analgesik ekstrak 

etanol biji pala. 

      

 

 

 

 

 

 



 

Universitas Kristen Maranatha 

3 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan akademik 

      Untuk menambah wawasan bidang farmakologi tumbuhan obat 

tradisional Indonesia khususnya biji pala (Myristicae semen)  sebagai 

analgesik 

1.4.2 Kegunaan praktis 

 Sebagai informasi kepada masyarakat bahwa biji pala dapat digunakan 

sebagai obat alternatif analgesik alami 

 

1.5 Kerangka pemikiran dan Hipotesis 

1.5.1 Kerangka Pemikiran 

      Nyeri terjadi karena trauma pada sel menyebabkan kerusakan pada 

membran sel, yang merupakan fosfolipid bilayer. Fosfolipid membran sel 

dipecah oleh ensim fosfolipase menjadi asam arakidonat. Kemudian asam 

arakidonat akan dipecah oleh ensim siklooksigenase menjadi endoperoksid 

yang selanjutnya membentuk prostaglandin. 

     Prostaglandin menyebabkan sensitasi reseptor nyeri terhadap stimulus 

mekanik dan kimiawi. Jadi prostaglandin menimbulkan hiperalgesia, 

kemudian mediator kimiawi seperti bradikinin dan histamin merangsangnya 

dan menimbulkan nyeri yang nyata (Freddy Wilmana, 1995). 

Lalu nosiseptor akan mengeluarkan zat-zat kimia yang meningkatkan 

kepekaan terhadap nyeri, termasuk substansi P (Hartwig & Wilson, 2005). 

      Pala mengandung antara lain eugenol dan isoeugenol yang merupakan 

inhibitor dari siklooksigenase dan menghambat sintesis prostaglandin 

(Brunetton, 1999), akibatnya sensitasi reseptor nyeri dihambat . Eugenol juga 

meningkatkan aliran ion didalam dan Ca
2+ 

 menuju channel kation non 

selektif, yang memainkan peranan penting pada pelepasan substansi P, 

sehingga rasa nyeri dapat ditekan (J.S. Kim et al., 2002).    
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1.5.2  Hipotesis 

1.5.2.1 Ekstrak etanol biji pala berefek sebagai analgesik  

1.5.2.2 Ekstrak etanol biji pala memiliki potensi analgesik yang setara  

dengan asetosal. 

 

1.6 Metode Penelitian 

     Penelitian ini merupakan penelitian prospektif eksperimental sungguhan, 

memakai Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan bersifat komparatif. 

     Pengujian efek analgesik menggunakan metode induksi nyeri dengan 

panas (termik) menggunakan plat panas dengan suhu 55°C yang dilengkapi 

dengan termostat. 

     Data yang diukur adalah waktu reaksi terhadap nyeri yang pertama kali  

muncul, yaitu mengangkat atau menjilat telapak kaki depan, atau meloncat 

setelah hewan coba diletakkan pada plat panas dalam detik. 

       Analisis data menggunakan ANAVA satu arah, dilanjutkan dengan uji 

Tukey HSD dengan α 0,05 menggunakan program SPSS 11.0. 

 

1.7 Lokasi dan Waktu 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi Fakultas Kedokteran 

Universitas Kristen Maranatha. 

        Waktu penelitian dari bulan Maret 2006-Januari 2007. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


